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Formasi liturgi berperan penting dalam membentuk identitas calon imam di 

tengah tantangan zaman yang kompleks. Gagasan awal penyusunan tesis ini lahir dari 

kesadaran akan tantangan zaman yang dihadapi oleh para formandi dalam membentuk 

identitas imamat mereka. Di tengah derasnya arus sekularisasi, penetrasi teknologi 

digital, serta perubahan budaya yang cepat, liturgi menjadi ruang pembinaan yang tak 

tergantikan untuk membentuk habitus rohani yang mendalam, personal, dan 

mistagogis. Dokumen Desiderio Desideravi karya Paus Fransiskus menjadi inspirasi 

utama dalam menyoroti kembali urgensi dan arah pembinaan liturgi yang integral, 

bukan semata sebagai keterampilan seremonial, melainkan sebagai jalan formasi yang 

melibatkan seluruh keberadaan manusia—tubuh, jiwa, dan akal budi. 

Tesis yang berjudul “Peran Formasi Liturgi bagi Para Calon Imam dalam 

Terang Dokumen Desiderio Desideravi, Studi Kasus di Biara Karmel Beato 

Dionisius Wairklau” ini merupakan hasil refleksi teologis dan penelitian empiris 

mengenai pentingnya pembinaan liturgi dalam formasi calon imam, khususnya 

dalam konteks hidup religius di Biara Karmel. Penelitian ini pun hendak 

menunjukkan bahwa liturgi, bila dihayati secara mendalam dan dibimbing secara 

pedagogis, mampu menjadi sarana efektif dalam membentuk imam yang berakar 

pada Kristus dan siap melayani umat dengan hati yang berkobar karena perjumpaan 

yang hidup dengan misteri keselamatan.  

Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau dipilih sebagai lokus studi karena 

kekhasannya sebagai komunitas religius yang menempatkan liturgi sebagai pusat 

hidup bersama dalam proses formasi calon imam. Di sinilah penulis menemukan 

dinamika formasi liturgi yang mengalir dalam kehidupan sehari-hari, dari perayaan 

Ekaristi hingga doa harian, dari keheningan kontemplatif hingga tindakan konkret 

pelayanan. Pengalaman ini memberi warna khas dalam penelitian ini dan 

memperkaya refleksi mengenai bagaimana formasi liturgi dapat membentuk 

pribadi imam yang autentik, penuh devosi, dan siap melayani umat Allah. 

Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis tidak berjalan sendirian. Ada 

begitu banyak orang hebat yang dengan caranya masing-masing telah membantu 

penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. Untuk itu, pada tempat yang pertama, 
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ABSTRAK 

Marianus Ronaldo Tiba, 23.07.54.0870.R. Peran Formasi Liturgi bagi Para 

Calon Imam dalam Terang Dokumen Desiderio Desideravi: Studi Kasus di 

Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau. Tesis. Program Pasca Sarjana, Program 

Magister Theologi, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025. 

Pokok permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini ialah 

bagaimana peran formasi liturgi bagi para calon imam menurut dokumen Desiderio 

Desideravi dalam konteks Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau? Tujuan yang 

hendak dicapai penulis dalam penelitian ini ialah pertama, penelitian ini bertujuan 

untuk menelaah petunjuk dan arahan yang terdapat dalam dokumen Desiderio 

Desideravi mengenai liturgi, serta bagaimana penerapannya dalam proses formasi 

liturgi bagi para calon imam. Kedua, penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh 

mana pedoman formasi liturgi Gereja khususnya dalam dokumen Desiderio 

Desideravi  diwujudkan  dalam proses pembinaan liturgi calon imam di Biara 

Karmel Beato Dionisius Wairklau, yang ditandai dengan spiritualitas Karmel dan 

karakter komunitas yang unik. Ketiga, penelitian ini dilaksanakan sebagai salah 

satu langkah untuk memenuhi persyaratan guna meraih gelar Magister Teologi (S2) 

di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode campuran 

kualitatif dan kuantitatif. Pertama, data dikumpulkan melalui kuesioner untuk 

menilai persepsi dan pengalaman formandi terhadap formasi liturgi. Kedua, melalui 

wawancara mendalam dengan formandi dan formator, serta diskusi kelompok terarah 

(FGD) untuk menangkap perspektif kolektif tentang dinamika formasi liturgi di Biara 

Karmel Wairklau. Ketiga, menggunakan analisis dokumen Gereja dan literatur yang 

relevan guna membangun kerangka konseptual terkait formasi liturgi dalam terang 

dokumen Desiderio Desideravi di Biara Karmel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formasi liturgi di Biara Karmel Beato 

Dionisius Wairklau menempati posisi sentral dalam pembinaan calon imam. Liturgi, 

khususnya Ekaristi, selain dipahami sebagai ritus, juga merupakan perjumpaan 

pribadi dengan Kristus yang membentuk iman, spiritualitas, dan identitas imamat. 

Spiritualitas Karmel yang menekankan kontemplasi dan keheningan memperdalam 

penghayatan liturgi, sementara praktik ars celebrandi dan keterlibatan aktif dalam 

ibadat membentuk sikap batin dan pastoral yang matang. Tantangan seperti rutinitas 

tanpa refleksi dan distraksi digital dihadapi dengan pendekatan pedagogis yang 

integratif dan inkulturatif, yang memadukan refleksi teologis, latihan praktis, serta 

nilai-nilai budaya lokal. Formasi liturgi ini menjadi jalan mistagogis yang mengantar 

calon imam pada pengalaman transformatif akan misteri keselamatan, sejalan dengan 

semangat dokumen Desiderio Desideravi. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa formasi liturgi yang integral, kontekstual, dan spiritual bukanlah 

aspek tambahan dalam pendidikan calon imam, melainkan unsur konstitutif dalam 

pembentukan pribadi imam yang setia pada misteri yang dirayakannya. Kesadaran 

dan penghayatan akan liturgi yang benar menjadi jalan utama dalam membentuk 

imam sebagai pelayan rahmat, pengantar umat kepada Allah, dan saksi akan 

kehadiran Kristus dalam dunia. 

Kata kunci: Dokumen Desiderio Desideravi, Formasi Liturgi, Calon Imam, 

Spiritualitas Karmel. 
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ABSTRACT 

Marianus Ronaldo Tiba, 23.07.54.0870.R. The Role of Liturgical Formation for 

Priest Candidates in the Light of the Desiderio Desideravi Document: A Case 

Study at the Carmelite Monastery of Blessed Dionysius Wairklau. Thesis. 

Postgraduate Program, Master of Theology Program, Institute of Philosophy and 

Creative Technology Ledalero. 2025. 

The subject matter to be studied in this research is how the role of liturgical 

formation for priest candidates according to the Desiderio Desideravi document in 

the context of the Carmelite Monastery of Blessed Dionysius Wairklau? Firstly, 

this research aims to examine the instructions and directives contained in the 

Desiderio Desideravi document regarding liturgy, as well as how they are applied 

in the process of liturgical formation for priest candidates. Secondly, the research 

aims to find out the extent to which the Church's liturgical formation guidelines, 

especially in the Desiderio Desideravi document, are realized in the process of 

liturgical formation of priest candidates at the Carmelite Monastery of Blessed 

Dionysius Wairklau, which is characterized by Carmelite spirituality and unique 

community character. Thirdly, this research was conducted as one of the steps to 

fulfil the requirements to obtain a Master of Theology (S2) degree at the Institute 

of Philosophy and Creative Technology Ledalero.  

This study used a descriptive approach with qualitative and quantitative mixed 

methods. Firstly, data were collected through questionnaires to assess the perceptions 

and experiences of formandi towards liturgical formation. Secondly, through in-depth 

interviews with formandi and formators, as well as focus group discussions (FGD) to 

capture collective perspectives on the dynamics of liturgical formation at Wairklau 

Carmelite Monastery. Thirdly, using the analysis of Church documents and relevant 

literature to build a conceptual framework related to liturgical formation in the light of 

the Desiderio Desideravi document in the Carmelite Monastery. 

The results showed that liturgical formation at the Carmelite Monastery of 

Blessed Dionysius Wairklau occupies a central position in the formation of priest 

candidates. Liturgy, especially the Eucharist, besides being understood as a rite, is 

also a personal encounter with Christ that shapes faith, spirituality, and priestly 

identity. Carmelite spirituality that emphasizes contemplation and silence deepens 

the appreciation of the liturgy, while the practice of ars celebrandi and active 

involvement in worship shape a mature interior and pastoral attitude. Challenges 

such as unreflective routines and digital distractions are met with an integrative and 

inculturative pedagogical approach that combines theological reflection, practical 

exercises, and local cultural values. This liturgical formation becomes a 

mystagogical path that leads priest candidates to a transformative experience of the 

mystery of salvation, in line with the spirit of the Desiderio Desideravi document. 

Thus, this study confirms that integral, contextual and spiritual liturgical formation 

is not an additional aspect in the education of priest candidates, but rather a 

constitutive element in the formation of a priestly person who is faithful to the 

mystery he celebrates. Awareness and appreciation of the true liturgy is the main 

way in shaping the priest as a minister of grace, an introduction of the people to 

God, and a witness to the presence of Christ in the world. 

Key words: Documents Desiderio Desideravi, Liturgical Formation, Priest 

Candidate, Carmelite Spirituality. 
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